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Abstrak

Perkembangan industri halal dan keuangan syariah menunjukkan peran strategis dalam
mendukung penguatan ekosistem ekonomi Islam berkelanjutan di berbagai negara,
termasuk Indonesia. Integrasi antara industri halal dan keuangan syariah dipandang
mampu menciptakan sistem ekonomi yang tidak hanya berorientasi pada profit, tetapi
juga pada nilai keberlanjutan, keadilan, dan kesejahteraan masyarakat. Penelitian ini
bertujuan untuk menganalisis model sinergitas industri halal dan keuangan syariah
dalam memperkuat ekosistem ekonomi Islam berkelanjutan. Metode penelitian yang
digunakan adalah literature review dengan menelaah berbagai artikel ilmiah, buku
akademik, laporan lembaga internasional, dan regulasi yang relevan dengan tema
penelitian. Proses pengumpulan literatur dilakukan melalui seleksi sumber-sumber
ilmiah yang memiliki keterkaitan dengan pengembangan industri halal, sistem keuangan
syariah, dan konsep ekonomi Islam berkelanjutan. Hasil kajian menunjukkan bahwa
sinergitas industri halal dan keuangan syariah memiliki hubungan yang saling
mendukung dalam menciptakan rantai nilai halal yang terintegrasi. Keuangan syariah
berperan sebagai instrumen pendukung pembiayaan, investasi, dan penguatan kapasitas
usaha pada sektor industri halal. Di sisi lain, industri halal menjadi ruang implementasi
nyata bagi pengembangan produk dan layanan keuangan syariah yang lebih inklusif dan
kompetitif. Penelitian ini juga menemukan bahwa penguatan regulasi, digitalisasi,
inovasi produk, dan kolaborasi antar pemangku kepentingan menjadi faktor penting
dalam membangun ekosistem ekonomi Islam yang berkelanjutan. Model sinergitas
antara industri halal dan keuangan syariah dapat menjadi strategi penguatan ekonomi
Islam yang adaptif terhadap tantangan global dan perkembangan ekonomi modern.

Kata Kunci: Industri halal, keuangan syariah, ekosistem ekonomi Islam, ekonomi
berkelanjutan, halal value chain

Abstract

The development of the halal industry and Islamic finance has demonstrated a strategic role in
strengthening a sustainable Islamic economic ecosystem in wvarious countries, including
Indonesia. The integration between the halal industry and Islamic finance is considered capable of
creating an economic system that is not only profit-oriented but also emphasizes sustainability,
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justice, and social welfare values. This study aims to analyze the synergy model between the halal
industry and Islamic finance in reinforcing a sustainable Islamic economic ecosystem. The
research method employed is a literature review by examining various scientific articles, academic
books, international institutional reports, and relevant requlations related to the research topic.
The literature collection process was conducted through the selection of scientific sources closely
related to halal industry development, Islamic financial systems, and the concept of sustainable
Islamic economics. The findings indicate that the synergy between the halal industry and Islamic
finance has a mutually supportive relationship in creating an integrated halal value chain. Islamic
finance serves as a supporting instrument for financing, investment, and strengthening business
capacity within the halal industry sector. On the other hand, the halal industry provides a practical
implementation space for the development of more inclusive and competitive Islamic financial
products and services. This study also reveals that requlatory strengthening, digitalization,
product innovation, and stakeholder collaboration are essential factors in developing a sustainable
Islamic economic ecosystem. The synergy model between the halal industry and Islamic finance
can serve as a strategic approach to strengthening the Islamic economy in response to global
challenges and the dynamics of the modern economic landscape.

Keyword: Halal industry, Islamic finance, Islamic economic ecosystem, sustainable economy,
halal value chain

A. PENDAHULUAN

Perkembangan industri halal dalam beberapa dekade terakhir menunjukkan
transformasi yang signifikan sebagai salah satu sektor strategis dalam perekonomian
global modern. Industri halal tidak lagi dipahami secara terbatas pada aspek makanan
dan minuman, tetapi telah berkembang ke berbagai sektor seperti pariwisata halal,
kosmetik, farmasi, fesyen muslim, media, hingga layanan keuangan syariah yang
semakin terintegrasi dalam sistem ekonomi global (Arsyad, 2021). Pertumbuhan
populasi Muslim dunia serta meningkatnya kesadaran masyarakat terhadap gaya hidup
halal menjadi faktor utama yang mendorong ekspansi industri halal di berbagai negara,
termasuk negara non-Muslim yang mulai melihat halal sebagai peluang ekonomi global
yang potensial (Apriliana, 2025). Fenomena tersebut menunjukkan bahwa konsep halal
telah berevolusi menjadi simbol kualitas, keamanan, higienitas, dan keberlanjutan yang
diterima secara luas oleh masyarakat lintas agama dan budaya (Apriliana, 2025).
Menurut laporan Global Islamic Economy Report, peningkatan konsumsi produk halal
terus mengalami pertumbuhan yang signifikan, khususnya pada sektor makanan halal,
kosmetik, farmasi, dan wisata halal yang memiliki nilai ekonomi sangat besar dalam
perdagangan internasional (Kurnia, 2025). Di Indonesia, potensi industri halal semakin
kuat karena didukung oleh jumlah populasi Muslim terbesar di dunia serta tingginya
tingkat konsumsi produk halal domestik yang terus meningkat dari tahun ke tahun
(Jauhari, 2024). Selain menjadi pasar konsumsi halal terbesar, Indonesia juga memiliki
peluang besar untuk menjadi pusat produksi halal global melalui penguatan daya saing
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industri dan pengembangan rantai nilai halal yang terintegrasi (Hasna, 2025).
Perkembangan industri halal juga didukung oleh berbagai kebijakan pemerintah, seperti
penguatan regulasi sertifikasi halal dan pembentukan Badan Penyelenggara Jaminan
Produk Halal (BPJPH), yang bertujuan meningkatkan kepercayaan konsumen dan
memperluas daya saing produk halal nasional di pasar global (Bank Indonesia, 2020).
Meningkatnya tren ekonomi halal global mendorong banyak negara untuk
mengembangkan ekosistem halal sebagai strategi pertumbuhan ekonomi baru yang
berbasis nilai keberlanjutan dan etika bisnis (Astiwara, 2024). Perkembangan industri
halal saat ini menunjukkan bahwa sektor tersebut telah menjadi kekuatan ekonomi
modern yang memiliki kontribusi penting dalam mendorong pertumbuhan ekonomi
global, memperluas perdagangan internasional, serta memperkuat pembangunan
ekonomi berbasis nilai-nilai Islam secara berkelanjutan.

Pertumbuhan keuangan syariah menunjukkan perkembangan yang semakin
signifikan dalam mendukung pembangunan ekonomi berbasis nilai-nilai Islam di
berbagai negara. Sistem keuangan syariah tidak hanya berfungsi sebagai lembaga
intermediasi keuangan, tetapi juga berperan dalam menciptakan aktivitas ekonomi yang
berlandaskan prinsip keadilan, transparansi, dan keberlanjutan (Sudarsono et al., 2021).
Di Indonesia, perkembangan sektor keuangan syariah ditandai dengan meningkatnya
aset perbankan syariah, pasar modal syariah, serta berbagai inovasi layanan keuangan
berbasis digital yang semakin memperluas akses masyarakat terhadap layanan
keuangan halal (Irawan & Harfiani, 2023). Keuangan syariah juga memiliki hubungan
yang erat dengan pengembangan industri halal karena keduanya sama-sama dibangun
berdasarkan prinsip syariah dan saling mendukung dalam membentuk rantai nilai halal
yang terintegrasi (Sudarsono et al.,, 2021). Dalam praktiknya, pembiayaan syariah
menjadi salah satu instrumen penting dalam mendukung pengembangan usaha halal,
termasuk sektor makanan halal, fesyen muslim, kosmetik, farmasi, dan pariwisata halal
yang terus berkembang di era ekonomi modern. Selain itu, penguatan keuangan syariah
dinilai mampu meningkatkan inklusi keuangan masyarakat sekaligus memperkuat daya
saing ekonomi halal di tingkat nasional maupun global (Igbal et al., 2021). Perkembangan
tersebut menunjukkan bahwa keuangan syariah tidak hanya dipandang sebagai
alternatif sistem keuangan, tetapi juga sebagai fondasi strategis dalam membangun
ekosistem ekonomi Islam yang berkelanjutan dan adaptif terhadap dinamika ekonomi
global. Optimalisasi peran keuangan syariah menjadi aspek penting dalam mendukung
pertumbuhan industri halal dan penguatan ekonomi Islam secara menyeluruh.

Integrasi antara industri halal dan keuangan syariah menjadi salah satu elemen
penting dalam membangun ekosistem ekonomi Islam yang kuat dan berkelanjutan di era
ekonomi global. Industri halal dan keuangan syariah memiliki keterkaitan yang saling
mendukung karena keduanya berlandaskan prinsip syariah yang menekankan aspek
kehalalan, keadilan, transparansi, dan keberlanjutan dalam aktivitas ekonomi
(Sudarsono et al., 2021). Industri halal membutuhkan dukungan pembiayaan, investasi,
dan layanan keuangan yang sesuai dengan prinsip Islam agar proses produksi hingga
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distribusi produk halal dapat berjalan secara optimal dan terintegrasi. Sebaliknya,
keuangan syariah memerlukan sektor riil yang kuat, seperti industri halal, untuk
memperluas implementasi produk dan layanan keuangan syariah dalam aktivitas
ekonomi masyarakat. Sinergitas antara kedua sektor tersebut mampu menciptakan halal
value chain yang tidak hanya berorientasi pada pertumbuhan ekonomi, tetapi juga pada
pembangunan ekonomi yang etis dan berkelanjutan. Selain itu, integrasi industri halal
dan keuangan syariah dapat memperkuat daya saing ekonomi Islam melalui
peningkatan produktivitas usaha halal, perluasan pasar halal global, serta peningkatan
inklusi keuangan syariah di berbagai lapisan masyarakat (Fathoni & Syahputri, 2020).
Penelitian Abdullah dan Oseni (2017) menjelaskan bahwa integrasi antara sektor halal
dan Islamic finance mampu memperkuat stabilitas ekonomi Islam melalui dukungan
pembiayaan syariah terhadap pengembangan industri halal secara berkelanjutan. Selain
itu, penelitian Rahman et al. (2020) menunjukkan bahwa penguatan halal ecosystem
membutuhkan kolaborasi strategis antara pemerintah, lembaga keuangan syariah, dan
pelaku industri halal untuk meningkatkan daya saing ekonomi halal global. Dalam
konteks ekonomi digital, penelitian Hassan et al. (2021) juga menegaskan bahwa
transformasi teknologi dan inovasi fintech syariah memiliki peran penting dalam
mempercepat integrasi industri halal dan sistem keuangan syariah di era ekonomi
modern. Di Indonesia, penguatan ekosistem halal juga didukung oleh berbagai kebijakan
pemerintah yang mendorong kolaborasi antara pelaku industri halal, lembaga keuangan
syariah, regulator, dan masyarakat dalam membangun sistem ekonomi Islam yang
terintegrasi. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa sinergitas industri halal dan
keuangan syariah tidak hanya menjadi kebutuhan ekonomi, tetapi juga strategi penting
dalam memperkuat ketahanan ekonomi Islam di tengah dinamika ekonomi modern dan
persaingan global yang semakin kompetitif.

Pengembangan ekosistem ekonomi Islam berkelanjutan di Indonesia memiliki
peluang yang sangat besar seiring dengan meningkatnya pertumbuhan industri halal
dan keuangan syariah dalam beberapa tahun terakhir. Indonesia sebagai negara dengan
populasi Muslim terbesar di dunia memiliki potensi pasar halal yang luas, didukung oleh
tingginya konsumsi produk halal serta meningkatnya kesadaran masyarakat terhadap
gaya hidup halal dalam berbagai sektor ekonomi (Fathoni & Syahputri, 2020). Dukungan
pemerintah melalui regulasi halal, penguatan lembaga sertifikasi, serta pengembangan
masterplan ekonomi syariah nasional menjadi faktor penting dalam mendorong
pertumbuhan ekosistem ekonomi Islam yang lebih terintegrasi dan kompetitif (Bank
Indonesia, 2020). Perkembangan teknologi digital, fintech syariah, dan perdagangan
elektronik juga membuka peluang baru dalam memperluas akses pasar industri halal
dan layanan keuangan syariah di tingkat nasional maupun global. Pengembangan
ekosistem ekonomi Islam di Indonesia masih menghadapi berbagai tantangan, seperti
rendahnya literasi keuangan syariah, keterbatasan integrasi antar sektor halal, serta
belum optimalnya kolaborasi antara pelaku industri halal dan lembaga keuangan syariah
(Sudarsono et al., 2021). Tantangan lainnya terlihat pada masih terbatasnya kapasitas
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pelaku usaha halal, khususnya UMKM, dalam mengakses pembiayaan syariah dan
memperluas daya saing produk halal di pasar internasional. Selain itu, disparitas regulasi
dan infrastruktur pendukung industri halal juga menjadi hambatan dalam menciptakan
rantai nilai halal yang terintegrasi secara menyeluruh. Kondisi tersebut menunjukkan
bahwa penguatan ekosistem ekonomi Islam berkelanjutan memerlukan sinergi yang
lebih kuat antara pemerintah, lembaga keuangan syariah, pelaku industri halal,
akademisi, dan masyarakat agar potensi besar ekonomi Islam Indonesia dapat
berkembang secara optimal dan berdaya saing global.

Penelitian mengenai industri halal dan keuangan syariah telah berkembang cukup
pesat dalam beberapa tahun terakhir, namun sebagian besar kajian masih berfokus secara
parsial pada pengembangan industri halal atau sektor keuangan syariah secara terpisah.
Beberapa penelitian terdahulu lebih banyak membahas potensi industri halal dari aspek
pertumbuhan pasar, sertifikasi halal, dan daya saing produk halal tanpa mengkaji
keterhubungannya secara mendalam dengan sistem keuangan syariah sebagai
pendukung utama ekosistem ekonomi Islam (Fathoni & Syahputri, 2020). Kajian
mengenai keuangan syariah umumnya menitikberatkan pada perkembangan lembaga
keuangan, produk pembiayaan, dan inklusi keuangan syariah tanpa
mengintegrasikannya dengan penguatan rantai nilai halal dalam sektor industri halal
(Sudarsono et al., 2021). Kondisi tersebut menunjukkan bahwa penelitian mengenai
model sinergitas antara industri halal dan keuangan syariah masih relatif terbatas,
khususnya dalam konteks pembangunan ekosistem ekonomi Islam yang berkelanjutan
di Indonesia. Sebagian besar penelitian sebelumnya masih bersifat deskriptif dan belum
banyak membahas model integrasi strategis yang mampu menghubungkan sektor
industri halal dengan lembaga keuangan syariah secara sistematis dan berkelanjutan.
Padahal, integrasi kedua sektor tersebut memiliki peran penting dalam menciptakan
halal value chain yang mampu memperkuat daya saing ekonomi Islam di tengah
dinamika ekonomi global. Kesenjangan penelitian lainnya terlihat pada masih minimnya
kajian literatur yang secara khusus menganalisis bentuk sinergitas, tantangan, serta
peluang pengembangan ekosistem halal yang terintegrasi antara sektor riil halal dan
sistem keuangan syariah (Setiawan et al.,, 2022). Penelitian ini hadir untuk mengisi
kesenjangan tersebut melalui analisis literature review mengenai model sinergitas
industri halal dan keuangan syariah dalam penguatan ekosistem ekonomi Islam
berkelanjutan.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis model sinergitas antara industri halal
dan keuangan syariah dalam penguatan ekosistem ekonomi Islam berkelanjutan melalui
pendekatan literature review. Kajian ini dilakukan untuk memahami hubungan strategis
antara sektor industri halal dan lembaga keuangan syariah sebagai dua elemen utama
dalam pembangunan ekonomi Islam modern yang terintegrasi. Selain itu, penelitian ini
bertujuan mengidentifikasi bentuk kolaborasi yang mampu mendukung penguatan halal
value chain melalui pembiayaan syariah, investasi halal, inovasi digital, dan
pengembangan sektor usaha halal secara berkelanjutan (Sudarsono et al.,, 2021).
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Penelitian ini juga bertujuan untuk mengkaji peluang dan tantangan dalam
pengembangan ekosistem ekonomi Islam di Indonesia di tengah meningkatnya
pertumbuhan industri halal global dan transformasi ekonomi digital. Dalam konteks
tersebut, integrasi industri halal dan keuangan syariah dipandang memiliki peran
penting dalam meningkatkan daya saing ekonomi syariah, memperkuat kapasitas
UMKM halal, serta memperluas inklusi keuangan syariah di masyarakat (Fathoni &
Syahputri, 2020). Melalui kajian literatur ini, penelitian diharapkan mampu memberikan
pemahaman konseptual mengenai model sinergitas yang efektif dalam membangun
ekosistem ekonomi Islam yang lebih inklusif, kompetitif, dan berkelanjutan. Selain
memberikan kontribusi teoritis terhadap pengembangan kajian ekonomi Islam,
penelitian ini juga diharapkan dapat menjadi referensi strategis bagi pemerintah,
lembaga keuangan syariah, akademisi, dan pelaku industri halal dalam merumuskan
kebijakan pengembangan ekonomi halal nasional (Yusuf & Trisilo, 2020). Penelitian ini
berupaya menghadirkan model konseptual yang dapat mendukung penguatan
ekosistem ekonomi Islam secara adaptif terhadap tantangan ekonomi modern dan
dinamika pasar global.

B. METODOLOGI PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan literature review untuk menganalisis
model sinergitas antara industri halal dan keuangan syariah dalam penguatan ekosistem
ekonomi Islam berkelanjutan. Kajian penelitian difokuskan pada berbagai literatur yang
membahas pengembangan industri halal, sistem keuangan syariah, serta konsep
ekonomi Islam berkelanjutan. Data penelitian diperoleh dari artikel jurnal ilmiah, buku
akademik, laporan institusi, dan dokumen kebijakan yang relevan baik dalam lingkup
nasional maupun internasional. Proses pengumpulan literatur dilakukan melalui
identifikasi sumber-sumber yang memiliki keterkaitan dengan integrasi industri halal
dan lembaga keuangan syariah. Selanjutnya, literatur yang telah terkumpul
diklasifikasikan berdasarkan relevansi tema, kontribusi konseptual, dan tujuan
penelitian. Analisis data dilakukan dengan menelaah konsep utama, pola integrasi,
peluang, tantangan, serta peran strategis keuangan syariah dalam mendukung
pengembangan industri halal. Penelitian ini juga mengkaji hubungan antara halal value
chain dan ekosistem keuangan syariah dalam perspektif pembangunan ekonomi
berkelanjutan. Hasil kajian literatur kemudian disintesis secara sistematis untuk
membangun pemahaman konseptual mengenai model sinergitas industri halal dan
keuangan syariah. Melalui pendekatan tersebut, penelitian ini bertujuan memberikan
gambaran komprehensif mengenai model integrasi strategis yang mampu memperkuat
ekosistem ekonomi Islam secara berkelanjutan.
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C. HASIL DAN PEMBAHASAN

Industri halal dan keuangan syariah memiliki hubungan yang saling terintegrasi
dalam memperkuat ekosistem ekonomi Islam berkelanjutan. Integrasi antara kedua
sektor tersebut menciptakan hubungan timbal balik di mana industri halal
membutuhkan dukungan pembiayaan berbasis syariah, sementara keuangan syariah
memerlukan penguatan sektor riil halal untuk meningkatkan kontribusi ekonominya
secara berkelanjutan. Temuan ini sejalan dengan penelitian Sudarsono et al. (2021) yang
menjelaskan bahwa penguatan ekosistem keuangan syariah mampu meningkatkan
kinerja industri halal melalui integrasi pembiayaan, investasi, dan pengembangan rantai
nilai halal. Penelitian ini juga menemukan bahwa sinergitas antara industri halal dan
keuangan syariah berkontribusi terhadap terciptanya halal value chain yang lebih
terintegrasi dan kompetitif di pasar global. Dalam perbandingannya, Ali et al. (2021)
menyatakan bahwa penerapan manajemen rantai pasok halal yang didukung sistem
keuangan syariah dapat meningkatkan kualitas, integritas, dan daya saing industri halal
secara signifikan. Analisis dalam penelitian ini menunjukkan bahwa keuangan syariah
tidak hanya berperan sebagai instrumen pembiayaan, tetapi juga sebagai pendukung
ekspansi usaha, penguatan investasi halal, dan peningkatan keberlanjutan bisnis berbasis
syariah. Integrasi kedua sektor tersebut turut mendorong praktik ekonomi yang lebih
etis, transparan, dan berorientasi pada tanggung jawab sosial dalam aktivitas bisnis
modern. Penelitian ini juga menemukan bahwa kolaborasi antara industri halal dan
lembaga keuangan syariah mampu memperluas inklusi ekonomi melalui dukungan
terhadap pengembangan UMKM halal dan peningkatan akses pembiayaan syariah.
Model sinergitas yang terbentuk menunjukkan adanya kerangka strategis yang mampu
memperkuat ketahanan ekonomi Islam di tengah dinamika ekonomi global. Integrasi
industri halal dan keuangan syariah perlu diposisikan sebagai strategi utama dalam
membangun ekosistem ekonomi Islam yang berkelanjutan dan berdaya saing tinggi.
Berdasarkan hasil kajian literatur, penelitian ini merumuskan model konseptual
sinergitas antara industri halal dan keuangan syariah dalam memperkuat ekosistem
ekonomi Islam berkelanjutan. Model tersebut menggambarkan hubungan integratif
antara sektor industri halal, sistem keuangan syariah, proses sinergitas ekosistem, serta
output ekonomi Islam yang berkelanjutan sebagaimana ditunjukkan pada Gambar 1.
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Model Sinergitas Industri Halal dan Keuangan Syariah
(Penguatan Ekosistem Ekonomi Islam Berkelanjutan)
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Gambar 1. Model Sinergitas Industri Halal dan Keuangan Syariah dalam
Penguatan Ekosistem Ekonomi Islam Berkelanjutan

Gambar 1 menunjukkan model sinergitas antara industri halal dan keuangan
syariah dalam memperkuat ekosistem ekonomi Islam berkelanjutan melalui integrasi
sektor riil halal dan sistem keuangan berbasis syariah. Model tersebut menggambarkan
bahwa industri halal yang mencakup sektor makanan halal, fesyen muslim, pariwisata
halal, kosmetik halal, dan farmasi halal memerlukan dukungan pembiayaan syariah agar
mampu berkembang secara kompetitif dan berkelanjutan. Dalam konteks tersebut,
keuangan syariah berperan melalui instrumen pembiayaan syariah, investasi halal,
fintech syariah, sukuk, dan pengelolaan dana sosial Islam yang mendukung penguatan
sektor industri halal secara menyeluruh. Integrasi kedua sektor tersebut menghasilkan
proses sinergitas berupa penguatan halal value chain, digitalisasi ekonomi halal, inovasi
bisnis syariah, sertifikasi halal, dan kolaborasi stakeholder dalam membangun ekosistem
ekonomi Islam modern. Temuan ini sejalan dengan penelitian Randeree (2019) yang
menjelaskan bahwa penguatan halal ecosystem membutuhkan integrasi antara tata
kelola halal, dukungan keuangan, dan pengembangan rantai pasok halal yang
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terstruktur. Selain itu, Salindal (2019) menegaskan bahwa implementasi sertifikasi halal
yang terintegrasi mampu meningkatkan performa inovasi dan daya saing perusahaan
halal dalam pasar global. Dalam perspektif rantai pasok halal, Ngah et al. (2015)
menjelaskan bahwa pengembangan halal warehousing dan halal logistics menjadi faktor
penting dalam mendukung keberlanjutan halal supply chain di era ekonomi modern.
Penelitian Prabowo et al. (2015) juga menunjukkan bahwa dukungan regulasi dan
sertifikasi halal memiliki pengaruh signifikan terhadap penguatan industri halal di
Indonesia. Othman et al. (2017) menemukan bahwa sensitivitas terhadap kebijakan
pemerintah dan komitmen terhadap sertifikasi halal dapat meningkatkan performa
organisasi industri halal secara berkelanjutan. Dalam konteks pemasaran halal, Quoquab
et al. (2019) menjelaskan bahwa kepercayaan konsumen terhadap logo halal dan reputasi
halal menjadi faktor utama dalam memperkuat loyalitas konsumen terhadap produk
halal. Penelitian Elseidi (2018) turut menegaskan bahwa peningkatan kesadaran
konsumen terhadap produk halal mampu memperluas pertumbuhan pasar halal global
dan meningkatkan daya saing industri halal internasional. Hendijani Fard dan Seyyed
Amiri (2018) menunjukkan bahwa entrepreneurial marketing berbasis halal memiliki
kontribusi penting dalam meningkatkan performa UMKM halal pada pasar yang
kompetitif. Penelitian De Boni dan Forleo (2019) juga menemukan bahwa pengembangan
pasar halal membutuhkan dukungan inovasi, kolaborasi stakeholder, dan strategi bisnis
yang adaptif terhadap kebutuhan konsumen Muslim global. Berdasarkan model pada
Gambar 1, output yang dihasilkan meliputi peningkatan daya saing industri halal,
penguatan UMKM halal, peningkatan inklusi keuangan syariah, pertumbuhan ekonomi
Islam, dan terciptanya ekosistem ekonomi Islam berkelanjutan. Dengan demikian, model
sinergitas tersebut menunjukkan bahwa integrasi industri halal dan keuangan syariah
dapat menjadi strategi utama dalam memperkuat pembangunan ekonomi Islam yang
adaptif, inklusif, dan berdaya saing global.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa keuangan syariah memiliki peran
strategis dalam mendukung pengembangan dan pembiayaan sektor industri halal secara
berkelanjutan. Keuangan syariah tidak hanya berfungsi sebagai lembaga intermediasi
keuangan, tetapi juga menjadi instrumen penting dalam memperkuat aktivitas ekonomi
halal melalui pembiayaan usaha, investasi syariah, dan pengembangan sektor riil
berbasis halal. Penelitian ini menemukan bahwa dukungan pembiayaan syariah mampu
meningkatkan kapasitas produksi, memperluas akses pasar, dan memperkuat daya saing
pelaku industri halal, khususnya pada sektor makanan halal, fesyen muslim, dan
pariwisata halal. Temuan tersebut sejalan dengan penelitian Sudarsono et al. (2021) yang
menjelaskan bahwa ekosistem keuangan syariah memiliki kontribusi signifikan dalam
meningkatkan performa industri halal melalui integrasi pembiayaan dan penguatan
halal value chain. Penelitian ini menunjukkan bahwa integrasi pembiayaan syariah
dengan industri halal mampu menciptakan aktivitas ekonomi yang lebih stabil dan
berorientasi pada keberlanjutan jangka panjang. Dalam perbandingannya, Khan et al.
(2018) menegaskan bahwa integrasi antara halal industry dan Islamic finance mampu
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memperkuat efisiensi rantai pasok halal dan meningkatkan daya saing ekonomi Islam di
pasar global. Penelitian lain yang dilakukan oleh Tieman dan Darun (2017) juga
menunjukkan bahwa pengelolaan halal supply chain yang terintegrasi dengan
dukungan sistem keuangan syariah dapat meningkatkan integritas dan kualitas produk
halal secara berkelanjutan. Analisis penelitian ini juga menemukan bahwa sistem
keuangan syariah memiliki keunggulan dalam mendukung industri halal karena
menerapkan prinsip berbagi risiko, keadilan, dan transparansi dalam aktivitas
pembiayaan. Kondisi tersebut memungkinkan pelaku usaha halal memperoleh akses
pendanaan yang lebih etis dan stabil dibandingkan sistem pembiayaan konvensional.
Selain memberikan dukungan finansial, keuangan syariah juga berperan dalam
mendorong inovasi bisnis halal melalui pengembangan fintech syariah, investasi halal
digital, dan layanan keuangan berbasis teknologi. Temuan ini didukung oleh penelitian
Aji et al. (2020) yang menjelaskan bahwa transformasi digital pada ekonomi syariah
mampu memperluas inklusi keuangan dan mempercepat pertumbuhan industri halal di
era ekonomi modern. Penelitian ini turut menemukan bahwa penguatan pembiayaan
syariah terhadap industri halal mampu meningkatkan pertumbuhan UMKM halal yang
menjadi fondasi penting dalam ekonomi Islam nasional. Kolaborasi antara lembaga
keuangan syariah dan pelaku industri halal dapat memperluas inklusi keuangan syariah
serta meningkatkan kesadaran masyarakat terhadap konsumsi dan produksi halal.
Penelitian Biancone et al. (2019) turut menegaskan bahwa inovasi keuangan syariah
berbasis teknologi memberikan peluang besar dalam memperkuat pembangunan
ekonomi halal yang lebih inklusif dan berkelanjutan. Temuan ini menunjukkan bahwa
keberhasilan pengembangan industri halal sangat dipengaruhi oleh efektivitas
dukungan sistem keuangan syariah yang terintegrasi dan adaptif terhadap
perkembangan ekonomi modern. Penelitian ini juga menegaskan bahwa keuangan
syariah memiliki peran multidimensional, tidak hanya sebagai sumber pembiayaan
tetapi juga sebagai katalisator pembangunan ekonomi halal yang lebih kompetitif dan
berkelanjutan. Optimalisasi peran keuangan syariah menjadi strategi penting dalam
memperkuat struktur industri halal dan menciptakan ekosistem ekonomi Islam yang
lebih inklusif di tingkat nasional maupun global. Pengembangan model pembiayaan
syariah yang inovatif dan terintegrasi perlu terus diperkuat guna mendukung
percepatan pertumbuhan industri halal di masa depan.

Sinergitas antara industri halal dan keuangan syariah mampu memperkuat halal
value chain serta meningkatkan daya saing ekonomi Islam secara berkelanjutan.
Integrasi kedua sektor tersebut menciptakan hubungan ekonomi yang saling
mendukung mulai dari proses produksi, distribusi, pembiayaan, hingga konsumsi
produk halal dalam satu ekosistem yang terhubung secara sistematis. Penelitian ini
menemukan bahwa penguatan halal value chain memberikan dampak signifikan
terhadap peningkatan kualitas produk halal, efisiensi rantai pasok, dan perluasan akses
pasar halal global. Temuan ini sejalan dengan penelitian Tieman dan Darun (2017) yang
menjelaskan bahwa pengelolaan halal supply chain yang terintegrasi mampu
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meningkatkan integritas halal serta memperkuat kepercayaan konsumen terhadap
produk halal di pasar internasional. Penelitian ini menunjukkan bahwa dukungan
keuangan syariah terhadap aktivitas halal value chain dapat meningkatkan stabilitas
bisnis dan memperkuat keberlanjutan industri halal dalam jangka panjang. Dalam
perbandingannya, Khan et al. (2018) menegaskan bahwa integrasi halal industry dan
Islamic finance memiliki kontribusi penting dalam menciptakan daya saing ekonomi
Islam yang lebih adaptif terhadap perkembangan pasar global dan transformasi ekonomi
digital. Analisis penelitian ini juga menemukan bahwa sinergitas antara industri halal
dan keuangan syariah mampu memperkuat posisi UMKM halal melalui dukungan
pembiayaan syariah yang lebih inklusif dan berorientasi pada pengembangan usaha
produktif. Penguatan halal value chain mendorong terciptanya standar kualitas halal
yang lebih kompetitif dan sesuai dengan kebutuhan pasar internasional. Penelitian ini
turut menemukan bahwa keberhasilan pengembangan rantai nilai halal sangat
dipengaruhi oleh efektivitas kolaborasi antara pelaku industri, lembaga keuangan
syariah, pemerintah, dan lembaga sertifikasi halal. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa
halal value chain tidak hanya berkaitan dengan aspek produksi halal, tetapi juga
mencakup sistem pendukung ekonomi yang terintegrasi secara menyeluruh. Penguatan
rantai nilai halal berbasis keuangan syariah mampu menciptakan aktivitas ekonomi yang
lebih etis, transparan, dan berkelanjutan. Penelitian ini juga menunjukkan bahwa daya
saing ekonomi Islam akan semakin meningkat apabila integrasi antara sektor halal dan
sistem keuangan syariah dilakukan secara konsisten dan inovatif. Sinergitas industri
halal dan keuangan syariah dapat dipandang sebagai strategi utama dalam membangun
ekosistem ekonomi Islam yang lebih kuat dan kompetitif di tingkat global. Penguatan
halal value chain melalui integrasi pembiayaan syariah dan pengembangan industri halal
perlu terus ditingkatkan untuk mendukung pertumbuhan ekonomi Islam yang
berkelanjutan.

Ini menunjukkan bahwa digitalisasi, kolaborasi stakeholder, dan penguatan
regulasi menjadi faktor penting dalam pengembangan ekosistem halal yang terintegrasi
dan berkelanjutan. Transformasi digital memberikan kontribusi signifikan terhadap
peningkatan efisiensi layanan keuangan syariah, pemasaran produk halal, serta
perluasan akses pasar industri halal di era ekonomi modern. Penelitian ini menemukan
bahwa pemanfaatan teknologi digital, seperti fintech syariah, e-commerce halal, dan
sistem sertifikasi halal berbasis digital, mampu memperkuat konektivitas antara pelaku
industri halal dan lembaga keuangan syariah dalam satu ekosistem yang lebih adaptif
dan kompetitif. Temuan ini sejalan dengan penelitian Aji et al. (2020) yang menjelaskan
bahwa digitalisasi ekonomi syariah memiliki peran strategis dalam meningkatkan
inklusi keuangan dan memperluas pertumbuhan industri halal di Indonesia. Selain itu,
penelitian ini menunjukkan bahwa keberhasilan pengembangan ekosistem halal tidak
dapat dicapai hanya melalui peran satu sektor saja, melainkan membutuhkan kolaborasi
aktif antara pemerintah, lembaga keuangan syariah, pelaku usaha halal, akademisi, dan
masyarakat. Dalam perbandingannya, Aziz dan Chok (2013) menegaskan bahwa
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kepercayaan konsumen terhadap produk halal sangat dipengaruhi oleh efektivitas tata
kelola halal, pengawasan regulasi, dan keterlibatan berbagai stakeholder dalam menjaga
integritas sistem halal. Analisis penelitian ini juga menemukan bahwa regulasi yang jelas
dan terintegrasi mampu meningkatkan kepastian hukum, kepercayaan konsumen, serta
efektivitas pengawasan terhadap produk dan layanan halal. Penguatan regulasi halal
dapat mendorong percepatan sertifikasi halal, peningkatan kualitas produk, dan
pengembangan investasi syariah pada sektor industri halal. Penelitian ini turut
menunjukkan bahwa kolaborasi stakeholder berperan penting dalam memperkuat
pengembangan UMKM halal melalui dukungan pembiayaan, pelatihan, dan digitalisasi
pemasaran produk halal. Digitalisasi juga membantu meningkatkan efisiensi rantai
pasok halal serta memperluas penetrasi pasar halal pada tingkat nasional dan
internasional. Temuan penelitian ini menegaskan bahwa integrasi antara teknologi
digital, regulasi yang adaptif, dan kolaborasi stakeholder mampu menciptakan sistem
ekonomi halal yang lebih inovatif dan kompetitif. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa
pengembangan ekosistem halal modern membutuhkan pendekatan kolaboratif yang
didukung transformasi digital dan kebijakan yang berorientasi pada keberlanjutan
ekonomi Islam. Penguatan digitalisasi, sinergi antar stakeholder, dan harmonisasi
regulasi menjadi strategi utama dalam mempercepat pembangunan ekosistem halal yang
inklusif dan berkelanjutan. Seluruh pemangku kepentingan perlu memperkuat kerja
sama strategis dan inovasi digital agar ekosistem ekonomi Islam mampu beradaptasi
dengan dinamika ekonomi global di masa depan.

Model sinergitas antara industri halal dan keuangan syariah memberikan
kontribusi signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi Islam yang inklusif, kompetitif,
dan berkelanjutan. Integrasi kedua sektor tersebut mampu menciptakan sistem ekonomi
yang tidak hanya berorientasi pada pertumbuhan keuntungan, tetapi juga menekankan
prinsip keadilan, keberlanjutan, dan kesejahteraan sosial dalam aktivitas ekonomi
modern. Penelitian ini menemukan bahwa penguatan hubungan antara industri halal
dan lembaga keuangan syariah mampu memperluas inklusi ekonomi melalui
peningkatan akses pembiayaan bagi pelaku usaha halal, khususnya UMKM berbasis
syariah. Temuan ini sejalan dengan penelitian Biancone et al. (2019) yang menjelaskan
bahwa pengembangan ekonomi halal berbasis dukungan keuangan syariah dapat
meningkatkan pertumbuhan ekonomi sekaligus memperkuat stabilitas ekonomi
masyarakat Muslim. Penelitian ini menunjukkan bahwa sinergitas industri halal dan
keuangan syariah berkontribusi terhadap peningkatan daya saing ekonomi Islam
melalui penguatan halal value chain, pengembangan investasi halal, dan perluasan pasar
halal global. Dalam perbandingannya, Khan et al. (2018) menegaskan bahwa integrasi
antara halal industry dan Islamic finance memiliki peran penting dalam membangun
sistem ekonomi Islam yang lebih kompetitif dan berkelanjutan di tengah perkembangan
ekonomi global. Analisis penelitian ini juga menemukan bahwa model sinergitas yang
terintegrasi mampu mendorong terciptanya aktivitas ekonomi yang lebih etis,
transparan, dan berbasis nilai keberlanjutan. Integrasi antara sektor halal dan sistem
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keuangan syariah dapat meningkatkan ketahanan ekonomi melalui diversifikasi sektor
usaha halal dan penguatan investasi berbasis syariah. Penelitian ini turut menunjukkan
bahwa pertumbuhan ekonomi Islam tidak hanya dipengaruhi oleh peningkatan aktivitas
industri halal, tetapi juga oleh efektivitas sistem keuangan syariah dalam mendukung
pengembangan sektor riil secara berkelanjutan. Selain memperkuat daya saing ekonomi
nasional, model sinergitas tersebut juga mampu meningkatkan kepercayaan masyarakat
terhadap produk halal dan layanan keuangan syariah. Temuan penelitian ini
menegaskan bahwa pembangunan ekonomi Islam berkelanjutan membutuhkan
integrasi yang kuat antara sektor industri halal, sistem keuangan syariah, regulasi
pemerintah, dan dukungan teknologi digital. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa
ekonomi Islam modern memerlukan pendekatan kolaboratif yang mampu
menghubungkan aspek produksi halal, pembiayaan syariah, dan pembangunan sosial
ekonomi secara menyeluruh. Model sinergitas industri halal dan keuangan syariah dapat
dipandang sebagai strategi utama dalam memperkuat struktur ekonomi Islam yang lebih
inklusif dan berdaya saing global. Optimalisasi integrasi kedua sektor tersebut perlu
terus dikembangkan guna mendukung pertumbuhan ekonomi Islam yang adaptif
terhadap tantangan ekonomi modern dan perubahan pasar internasional.

D. KESIMPULAN

Penelitian ini menyimpulkan bahwa sinergitas antara industri halal dan keuangan
syariah memiliki peran yang sangat penting dalam memperkuat ekosistem ekonomi
Islam berkelanjutan. Integrasi kedua sektor tersebut mampu menciptakan hubungan
ekonomi yang saling mendukung dalam meningkatkan kinerja dan daya saing aktivitas
ekonomi berbasis halal. Keuangan syariah mendukung pengembangan industri halal
melalui pembiayaan, investasi, dan layanan keuangan yang sesuai dengan prinsip
syariah. Industri halal memberikan fondasi sektor riil yang kuat bagi pengembangan dan
keberlanjutan sistem keuangan syariah. Penelitian ini juga menemukan bahwa integrasi
antara industri halal dan keuangan syariah mampu memperkuat halal value chain
melalui koordinasi yang lebih baik dalam proses produksi, distribusi, dan konsumsi
produk halal. Sinergitas tersebut berkontribusi terhadap peningkatan produktivitas
ekonomi, keberlanjutan usaha, dan daya saing industri halal di pasar global.
Transformasi digital memberikan dampak signifikan dalam mempercepat
pengembangan ekosistem halal yang terintegrasi melalui inovasi fintech syariah,
pemasaran digital, dan layanan halal berbasis teknologi. Kolaborasi antara pemerintah,
lembaga keuangan syariah, pelaku usaha halal, akademisi, dan masyarakat juga menjadi
faktor penting dalam membangun sistem ekonomi Islam yang inklusif dan kompetitif.
Penguatan regulasi turut memberikan kepastian hukum, meningkatkan kepercayaan
konsumen, serta mendukung keberlanjutan praktik bisnis halal secara lebih efektif.
Penelitian ini menunjukkan bahwa pembangunan ekonomi Islam berkelanjutan
memerlukan integrasi yang komprehensif antara sektor riil halal dan sistem keuangan
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berbasis syariah. Penelitian ini juga menemukan bahwa model sinergitas tersebut
mampu mendukung pertumbuhan UMKM halal melalui peningkatan akses pembiayaan
dan perluasan peluang pasar. Selain itu, integrasi industri halal dan keuangan syariah
mendorong terciptanya praktik ekonomi yang lebih etis, transparan, dan berorientasi
pada tanggung jawab sosial. Kondisi tersebut memungkinkan ekosistem ekonomi Islam
untuk lebih adaptif dalam menghadapi tantangan ekonomi global dan transformasi
digital. Penelitian ini juga menegaskan bahwa penguatan ekosistem halal mampu
meningkatkan ketahanan ekonomi nasional sekaligus memperkuat daya saing ekonomi
Islam di tingkat internasional. Pengembangan model sinergitas antara industri halal dan
keuangan syariah perlu dijadikan prioritas strategis dalam mendukung pertumbuhan
ekonomi Islam yang berkelanjutan. Masa depan pembangunan ekonomi Islam sangat
bergantung pada kemampuan seluruh pemangku kepentingan dalam menjaga
kolaborasi, inovasi, dan integrasi berkelanjutan di seluruh sektor ekonomi halal.
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